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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengidentifikasi jenis permainan kreatif berbasis art-craft yang dapat menumbuhkan kepedulian dan rasa cinta lingkungan anak usia dini; 2) menganalisa teknik stimulasi yang efektif melalui permainan kreatif berbasis art-craft untuk menumbuhkana kepedulian dan rasa cinta lingkungan pada  anak usia dini.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif dalam pengambilan data. Subyek  penelitian ini adalah pendidik  PAUD atau guru Taman Kanak-Kanak  yang berada di Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman Yogyakarta. Sampling dilakukan secara  purposive  dengan menggunakan karakteristik tertentu. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan survei, studi literatur, dan Focus Group Discussion (FGD) pada pendidik PAUD atau guru TK untuk menggali bentuk-bentuk permainan yang menstimulasi rasa cinta anak pada lingkungan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan wawancara dan FGD, panduan observasi berupa ceklist, serta angket.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan berbagai jenis permainan berbasis art craft  di TK wilayah kecamatan  Ngemplak. Berdasarkan bahannya, jenis permainan itu dikategorisasi menjadi: permainan yang menggunakan bahan alami, bahan artifisial serta bahan mixed media. Berdasarkan karakteristik hasil kreatifitas karya jenis permainan berbasis artcraft ini dibagi menjadi: karya hiasan, karya fungsional serta karya konstruksi. Berdasarkan teknik pembuatannya,  permainan art-craft dapat dikategorikan menjadi beberapa teknik antara lain teknik menyusun atau merangkai dan mengkonstruksi benda, teknik kolase, teknik membutsir, teknik memahat, teknik menempel, teknik melipat, teknik merekayasa bentuk lama menjadi bentuk baru dengan fungsi baru serta teknik mencetak dan mengecor.
Strategi yang diterapkan guru untuk menstimulasi anak cinta pada lingkungan secara umum dibagi 2 yaitu melaui membuat budaya/rutinitas dan insersi langsung dalam pemainan erbasis art craft. Diantara strategi pembudayaan/rutinitas tersebut misalnya adalah: membiasakan dan mengkondisikan agar semua unsur yang ada di lingkungan sekolah baik anak, guru maupun staf lainnya untuk selalu menjaga  kebersihan lingkungan, mengklasifikasi sampah (sampah organik dan sampah anorganik) dan menempatkannya di tong yang berbeda, membiasakan anak-anak mencuci tangan setelah bermain serta sebelum dan sesudah makan, membiasakan anak untuk menggunakan air secukupnya,  membiasakan anak tidak makan makanan instan, memeberi pujian atas karakter positif yang ditunjukan anak.

Sementara strategi selama aktivitas bermain diantaranya adalah melakukan permainan berbasis art craft di alam, menanamkan nilai-nilai kecintaan pada alam selama permainan art craft melalui lagu, menggunakan variasi bahan fungsi dan teknik, memberi kebebasan siswa untuk mengekplorasi bakat dan kreatifitas mencipta bentuk, memanfaatkan benda yang ada di linkungan sekitar, melakkan proses scaffolding selama bermain (membantu siswa).
A. Latar Belakang
Mencintai lingkungan adalah salah satu karakter yang harus bisa dimiliki oleh anak-anak. Munculnya rasa cinta pada lingkungan tidak serta merta muncul dengan sendirinya dalam diri anak-anak. Upaya-upaya edukatif yang bertujuan untuk membentuk kesadaran ini perlu untuk dilakukan sedini mungkin dengan memperhatikan situasi dan kondisi yang ada. Anak Usia Din (AUD) berada pada fase emas ( golden age) dimana mereka mampu mempelajari segala sesuatu di sekitar mereka nyaris dengan tanpa kesulitan berarti. Itulah mengapa AUD sering diibaratkan seperti sponge. Sensistifitas terhadap lingkungan perlu ditanamkan terhadap anak baik di lembaga pendidikan formal (PAUD) maupun di rumah dan lingkungan sekitar.
Menstimulasi kecintaan anak pada lingkungan bukan hal yang mudah. Guru AUD harus sensitif dalam menangkap setiap peluang yang bisa digunakan untuk menginsersikan muatan-muatan kecintaan terhadapa lingkunagn di setiap aktifitasnnya. Guru AUD harus bisa mendeain dan menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang cocok dengan karakteristik dan kebutuhan AUD. Salah satu aktifitas yang bisa dimanfaatkan untuk mestimulasi rasa cinta lingkungan pada AUD adalah melalui permainan yang edukatif dan kreatif berbasis art craft. Art craft ini sangat berpotensi untuk bisa digunakan sebagai kegiatan pembelajaran yang bertujuan menanamkan berbagai nilai termasuk kecintaan terhadap lingkungan.  Kegiataan bermain art craft berpotensi menimbulkan interaksi antara AUD dengan lingkungan. Melalui kegiatan ini mereka bisa memanfaatkan barang bekas, serta lingkungan disekitarnya seperti air, tanaman, batu dan sebagainya untuk menciptakan kegiatan yang keatif dan menyenangkan. Pemanfaatan lingkungan disekitar anak dapat dimanfaatkan sebagai kegiatan untuk mengoptimalkan potensi anak terutama kesadaran terhadap kebersihan lingkungan (Farikhah, 2010). 
Kegiatan bermain kreatif merupakan salah satu sarana untuk menstimulasi anak belajar mengekspresikan perasaan, pikiran dan pandangan mereka terhadap dunia. Seni merupakan media yang melatih anak-anak menumbuhkan percaya diri dan kebanggaan melalui apa yang dilihat dan dilakukan, sehingga apa yang tidak bisa mereka ucapkan dengan kata-kata dapat diekspresikan melalui karya ciptaan anak. Seni juga memberikan kesempatan untuk pembentukan fisik. Saat anak-anak merobek kertas untuk menggunting kertas, mereka menyempurnakan otot-otot kecil membuat garis dan bentuk-bentuk dengan spidol dan pinsil warna membantu anak-anak membentuk otot-otot motorik yang diperlukan untuk menulis. Seni menyenangkan dan melegakan untuk anak-anak. Seni membuat mereka belajar banyak keahlian, mengekspresikan diri, menghargai keindahan, dan menjaga kelestarian lingkungan disekitarnya.
Akan tetapi, selama ini belum semua guru AUD menyadaribahwa upaya stimulasi rasa cinta lingkunagn ini bisa dilakukan dengan kegiatan yang menarik,kreatif,  menyenangkan dan sangat bersifat kanak-kanak. Sebagian lainnya kurang mampu berkreasi menciptakan aktifitas seperti ini. Untuk membantu guru AUD melaksakana stimulasi rasa cinta lingkungan melalui permainan artcraft ini diperlukan sebuah pedoman yang bisa memberi rambu-rambu juga acuan bagi guru. Oleh karena itu sebuah penelitian yang mampu menghasilkan produk akhir berupasun pedoman permainan kreatif berbasis art-craft yang dapat menumbuhkan kepedulian dan rasa cinta lingkungan bagi  anak usia dini perlu dilakukan. Untuk mencapai hasil akhir itu, tentu saja beberapa penelitian pendahuluan (needs analysis) harus dilakukan untuk mendapat informasi dari di lapangan tentang jenis permainan apa yang bisa dipergunakan dan bagaimana strategi yang digunakan. 
Sehubungan dengan itu maka penelitian ini dilaksanakan dengan satu tujuan jangka panjang dan 2 tujuan jangka pendek. Tujuan jangka panjangnya adalah menyusun pedoman permainan kreatif berbasis art-craft yang dapat menumbuhkan kepedulian dan rasa cinta lingkungan bagi  anak usia dini.  Sefangkan tujuan jangka pendek meliputi: 1) mengidentifikasi jenis permainan kreatif berbasis art-craft yang dapat menumbuhkan kepedulian dan rasa cinta lingkungan anak usia dini; 2) menganalisa teknik stimulasi yang efektif melalui permainan kreatif berbasis art-craft untuk menumbuhkana kepedulian dan rasa cinta lingkungan pada  anak usia dini .
B. Penanaman rasa cinta lingkungan pada AUD melalui permainan
Pada tanggal 5 Juli 2005, Menteri Lingkungan Hidup dan Menteri Pendidikan Nasional mengeluarkan SK bersama nomor: Kep No 07/MenLH/06/2005 No 05/VI/KB/2005 untuk pembinaan dan pengembangan pendidikan lingkungan hidup. Pendidikan lingkungan merupakan suatu proses yang bertujuan membentuk perilaku, nilai dan kebiasaan untuk menghargai lingkungan hidup (Surakusumah, 2010). Pendidikan lingkungan untuk anak usia dini sangat penting artinya karena pada masa ini potensi yang dimiliki setiap anak dapat berkembang dengan optimal apabila memperoleh rangsangan yang positif (Hilman, 2004). Apabila pengenalan tentang lingkungan dilakukan sejak usia dini diharapkan terjadi internalisasi nilai-nilai lingkungan hidup yang pada akhirnya dapat mempengaruhi sikap, persepsi dan perilaku anak yang ramah lingkungan. Menurut Haryati (2003), pertumbuhan ke arah berpikir kreatif akan berkembang jika anak senantiasa memperoleh stimuli melalui pembelajaran yang dapat mendukung pengembangan proses berpikir kreatif (creative thinking), memberi bekal keterampilan-keterampilan untuk menghadapi kehidupan (life skills), dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (joyful learning).
Akttifitas bermain merupakan kegiatan spontan yang tidak memiliki tujuan duniawi yang riil (Child Development and Personality dalam Sujiono dan Sujiono, 2005:141). Pendapat lain mengatakan bahwa bermain sebagai kegiatan yang mempunyai nilai praktis, artinya bermain digunakan sebagai media untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan tertentu pada anak (Plato dkk dalam Sujiono dan Sujiono, 2005: 141). Dari semua defenisi yang ada kelihatannya para ahli sepakat bahwa bermain memunculkan unsur keasyikan dan kesenangan pada saat melakukannya. Rasa asyik dan senang sebagai suatu hal yang penting dalam perkembangan anak.
Bermain memberi kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan anak. Hal ini antara lain dikemukakan Montessori yang dikutip Sudono (2000) yang menekankan bahwa ketika anak bermain, ia akan mempelajari dan menyerap segala sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Ia mulai mengetahui bahwa ada sesuatu di sekitarnya. Pendapat Montessori mengisyaratkan bahwa terjadi proses perkembangan pada diri anak ketika anak bermain, yaitu melalui proses mempelajari dan menyerap. Selain itu, Frobel yang juga dikutip oleh Sudono (2000) menyatakan bahwa setiap benda yang dimainkan befungsi sesuai dengan imajinasi anak. Melalui imajinasinya ia akan memperoleh konsep-konsep bahasa seperti ’sama atau ’lain’. Kalau itu terjadi pada diri anak berarti anak belajar. Hasil dari belajar adalah terjadi perkembangan pada diri anak. Dua pendapat yang telah dikemukakan menunjukkan bahwa bermain membuka jalan untuk mencapai satu perubahan.
Teori Piaget yang dikutip Tedjasaputra (2001) menjelaskan bahwa bermain bukan saja mencerminkan tahap perkembangan anak, tetapi juga memberikan sumbangan terhadap perkembangan kognisi itu sendiri. Lebih lanjut Piaget  menjelaskan bahwa Perkembangan bermain berkaitan dengan perkembangan kecerdasan seseorang. Sejalan dengan Piaget, Vygotsky yang juga dikutip Tedjasaputra (2001) menekankan bahwa bermain mempunyai peran langsung terhadap perkembangan kognisi seorang anak. Menurut Vygotsky seorang anak belum dapat berpikir abstrak karena bagi mereka makna dan objek menjadi satu. Melalui mermain ia akan dapat memisahkan makna dengan objek sebenarnya. Berarti bermain merupakan proses self help tool. Keterlibatan anak dalam kegiatan bermain memberi peluang untuk memperoleh kemajuan dalam perkembangannya bahkan memajukan zone of proximal development (ZPD) sehingga mencapai tingkatan yang lebih tinggi dalam memfungsikan kemampuannya. Vygotsky menekankan peran bermain pada memajukan berpikir abstrak, belajar dalam kaitan ZPD dan pengaturan diri. Bruner masih dengan teori kognitifnya memusatkan peran bermain pada   perkembangan imajinasi dan narasi.
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas dapat ditegaskan ’bermain sangat berarti bagi perkembangan anak’. Anak akan mencoba, merasakan, mencari, menemukan sehingga diperoleh sesuatu yang baru dari akvitas dalam bermain. Temuan-temuannya itu memberi nilai tambah bagi perkembangan dirinya. Anak-anak membutuhkan banyak aktivitas dan media kreatif setiap harinya untuk dipergunakannya dengan cara yang mereka sukai (Cryer, 1988: 159). 
Bermain dan bereksplorasi akan membantu perkembangan otak anak, yaitu meningkatkan kemampuan berbahasa, bersosialisasi, bernalar dan melatih perkembangan motoriknya. Bermain akan membuat mereka lebih mengerti subyek yang dipelajarinya melalui eksplorasi, berimajinasi, berdiskusi, bernyanyi, bereksperimen, mengubah bentuk, berkreasi, dan bermain peran (Megawangi, 2008:45-46). Kesenangan anak dalam bermain dapat digunakan untuk belajar hal-hal yang kongkrit, sehingga dapat mengembangkan daya cipta, imajinasi dan kreativitasnya.
C. Permaianan berbasis art craft
Kegiatan bermain kreatif art-craft perlu dikembangkan dengan memahami karakteristik media ataupun bahan-bahan yang akan digunakan untuk mengembangkan kreativitas anak, maka langkah selanjutnya guru dapat menentukan jenis media yang disesuaikan dengan kegiatannya. Berikut akan dijelaskan pilihan jenis-jenis media yang dapat dipilih oleh guru maupun orangtua.

1. Media Art-Craft

Dalam kegiatan art-craft, guru dapat menyediakan media-media seperti:

a. Media Gambar: krayon, cat air, kuas, pensil warna, spidol, palet, kapur, pasir warna, cat minyak, lidi/kayu kecil, cat sablon, kertas berbagai ukuran, kaus dan bahan, sikat gigi, sisir, bak pasir dan pasirnya.
b. Media Playdough: plastisin, adonan tepung terigu, tanah liat
c. Media Penghias dan Keterampilan tangan: potongan-potongan kertas, serbuk, serpihan, serabut, kapas, berbagai tekstur, atau benda-benda kecil seperti manik-manik, biji-bijian, kancing, stiker berbagai bentuk, gunting, gunting zig-zag, gambar berpola, lem, double-tip, solatip, tali kasur, tali rafia, kertas origami, kertas cref, kertas asturo, stik es cream, batang korek, sedotan, botol dan gelas plastik bekas, doos bekas, kotak minuman, papan display
d. Media Stempel: belimbing, batang pohon pisang, kentang, daun, barang-barang bekas: sandal, karet, ban, cat air, kertas, bahan kain (Cryer, 1988: 160).
D. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif dalam pengambilan data. Subyek  penelitian ini adalah pendidik  PAUD atau guru Taman Kanak-Kanak  yang berada di Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman Yogyakarta. Samping dilakukan secara  purposive  dengan menggunakan karakteristik tertentu. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan survei, studi literatur, dan Focus Group Discussion (FGD) pada pendidik PAUD atau guru TK untuk menggali bentuk-bentuk permainan yang menstimulasi rasa cinta anak pada lingkungan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan FGD, panduan observasi berupa cheklist, serta angket.  Sistematika penelitian bisa dijelaskan melalui diagram di bawah ini:
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Gambar 1. Diagram alur sistematika penelitian
E. Hasil Penelitian
1. Jenis permainan kreatif berbasis art-craft yang dapat menumbuhkan kepedulian dan rasa cinta lingkungan anak usia dini
Menstimulasi anak usia dini untuk cinta pada lingkungannya dapat dilakukan melalui kegiatan bermain artfcraft. Permainan artcraft yang dikembangkan untuk menstimulasi kepedulian lingkungan menggunakan bahan yang ada disekitar anak. Bahan tersebut dapat berupa tanaman kering mulai dari batang, biji dan bunga yang sudah kering. Bahan lainnya antara lain bekas bungkus makanan, bungkus alat mandi serta barang bekas lainnya yang awalnya tidak bermanfaat dapat menjadi benda yang bermakna bahkan mempunyai nilai yang lebih tinggi. Bahan limbah rumah tangga yang dapat dimanfaatkan tersebut antara lain koran bekas, kaleng minuman, plastik, kardus, botol minuman. Semua bahan tersebut dapat dimanfaatkan menjadi mainan maupun hiasan di rumah. Anak usia TK dapat membuat kreativitas dari bahan tersebut menjadi mainan maupun benda lainnya.
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, ditemukan berbagai macam permainan art-craft di TK wilayah kecamatan  Ngemplak. Selama permainian itu AUD yang menggunakan beragam bahan. Dikategorian menurut bahannya, permainan craft art ini bisa dibagi menjadi 3 kateogi yaitu: bahan alami, bahan artifisial serta bahan mixed media. Beberapa permainan tersebut dapat dikategorikan karakteristiknya berdasarkan hasil kreatifitas karya antara lain karya hiasan, karya fungsional serta karya konstruksi.
Hasil kreatifitas anak yang dikategorikan sebagai karya hiasan antara lain: hiasan meja dari tanaman kering dan barang bekas, hiasan dinding dari barang bekas, kolase dengan bahan yang tidak terpakai di sekitar, mozaik dari biji-bijian kering, boneka. Sementara itu, hasil kreatifitas anak yang dikategorikan sebagai karya fungsional antara lain: bentuk dari kardus bekas (mobil-mobilan, gerobak, kapal laut, pesawat, kereta, tas dan sebagainya); dan tempat pensil dari aneka bahan alam. Terakhir, hasil kreatifitas anak yang dikategorikan sebagai karya konstruktif antara lain: bentuk dari batu, bentuk menggunakan kertas origami dengan teknik menempel, bangunan dari stick, bentuk dari sabun, bentuk binatang dari bahan alam (buah dan sayuran).
Produk permainan art-craft dalam penelitian ini yang berasal dari bahan alami antara lain: hiasan meja dari tanaman kering dan barang bekas, mozaik dari biji-bijan,bentuk binatang atau bunga dari bahan alam (buah dan sayur), tempat pensil dengan aneka bahan alam. Sementara itu, permainan art-craft dalam penelitian ini yang berasal dari bahan artifisial antara lain: hiasan dinding dari barang bekas, kolase dengan bahan yang tidak terpakai di sekitar , boneka, berbagai bentuk dari barang kardus (misalnya bentuk mobil-mobilan, gerobak, kapal laut, pesawat, kereta, tas dan sebagainya), bentuk menggunakan kertas origami dengan teknik menempel, bangunandari stick, dan bentuk dari sabun. Sedangkan permainan art-craft dalam penelitian ini yang berasal ari bahan mixed media adalah bentuk dari batu.
Berdasarkan teknik pembuatannya  permainan art-crfat dapat dikategorikan menjadi beberapa teknik antara lain teknik menyusun atau merangkai dan mengkonstruksi benda, teknik kolase, teknik membutsir, teknik memahat, teknik menempel, teknik melipat, teknik merekayasa bentuk lama menjadi bentuk baru dengan fungsi baru serta teknik mencetak dan mengecor. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Kecamatan Ngemplak serta berdasarkan  masukan dari ahli seni rupa anak usia dini  beberapa permainan art-craft yang ditemukan dapat dikategorikan sebagai berikut:

a. Permainan Art-Craft yang dibuat dengan teknik menyusun atau mengkonstruksi benda antara lain: menciptakan bentuk dari batu, menyusun stick menjadi bangunan. 

b. Permainan Art-Craft yang dibuat dengah teknik kolase antara lain: kolase dengan bahan yang tidak terpakai di sekitar, mozaik dari biji-bijian kering.

c. Permainan Art-Craft yang dibuat dengan teknik memotong dan menempel antara lain: membuat boneka, membuat hiasan meja dari tanaman kering dan barang bekas, membuat tempat pensil dari aneka bahan alami yang ditempel.

d. Permainan Art-Crfat yang dibuat dengan teknik membutsir antara lain: membuat benda dari tanah liat yang dipiln terlebih dahulu. Namun kegiatan tersebut tidak ditemukan dalam penelitian.

e. Permainan Art-Craft yang dibuat dengan teknik memahat antara lain: menciptakan bentuk dari sabun, menciptakan bentuk binatang atau bunga dari bahan alam (buah dan sayur).
f. Permainan Art-Craft yang dibuat dengan teknik melipat antara lain: melipat kertas menjadi kapal, pesawat atau benda lainnya
g. Permainan Art-Craft yang dibuat dengan teknik menempel antara lain: menciptakan bentuk menggunakan kertas origami dengan cara menempel, membuat hiasan dinding dari barang bekas.
h. Permainan Art-Craft yang dibuat dengan teknik merekayasa bentuk lama menjadi bentuk baru dengan fungsi baru adalah: menciptakan berbagai bentuk dari barang kardus, misalnya bentuk mobil-mobilan, gerobak, kapal laut, pesawat, kereta, tas dan sebagainya.
2.  Teknik stimulasi yang efektif melalui permainan kreatif berbasis art-craft untuk menumbuhkana kepedulian dan rasa cinta lingkungan pada  anak usia dini
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan diskusi dengan beberapa guru TK di wilayah Kecamatan Ngemplak, strategi yang diterapkan guru untuk menstimulasi anak cinta pada lingkungan antara lain dapat dibagi menjadi 2 yaitu pembiasaan atau pembudayaan dalam bentuk kegiatan yang rutin dilakuaknsehari-hari dan insersi langsung selama permainan. 
Stratregi penanaman rasa cinta lingkungan yang digunakan selama permainan misalnya adalah:

a.  melakukan permainan berbasis art craft  di alam 

Dengan melakukan permainan berasih art craft di alam, anak-anak mendapat kesemparan untuk berinteaksi langsung dengan alam, sekaligus mencermati fenomena apa saja yang ada di alam yang relevan dengan rasa cinta lingkungan.

b. penanaman nilai-nilai kecintaan pada alam melalui permainan art craft dengan disertai lagu.

Pada saat AUD melakukan permainan, lagu yang bermuatan rasa cinta lingkungan digunakan oleh guru selama permainan. Secara naluriah, anak-anak suka lagu dan mengemari lagu. Kegembiraan yang ditimbulkan oleh lagu dan permaianan bisa menjadi energi positif bagia anak untuk tumbuh dan berkembang secara sehat jasmani dan rohani.
c. Menggunakan variasi bahan dan teknik 
Bahan dan teknik yang selalu berganti, membuat permainan akan sellau menarik dan tidak membosankan.

d. Memberi kebebasan siswa untuk mengekplorasi bakat dan kreatifitas mencipta bentuk 
e. Memanfaatkan benda yang ada di lingkungan sekitar 

Strategi ini bisa membantu siswa mengenanali barang apa saa yang bisa digunakan untuk penanaman rasa cerita tanah air tadi.

f. Melakkan proses scaffolding selama bermain (membantu siswa)
Anak-anak perlu mendapatkan bantuan dari orang dewas agar bisa mendapatkan keterampilan tertentu.

Selaian melalui permaianan dan strateginya, rasa cinta tanah air bisa dirangsang melalui pembiasaan/pembudayaan karakter tertentu. Rutinitas ini penting karena ini adalah aspek yang akan selalu diekpos kepada AUD. Yang termasuk kategori strategi pembiasaan/rutininitas misalnya adalah: 
a. Membiasakan dan mengkondisikan agar semua unsur yang ada di lingkungan sekolah baik anak, guru maupun staf lainnya untuk selalu menjaga  kebersihan lingkungan

b. Mengklasifikasi sampah (sampah organik dan sampah anorganik) dan menempatkannya di tong yang berbeda
c. Membiasakan anak-anak mencuci tangan setelah bermain serta sebelum dan sesudah makan

d. Membiasakan anak untuk menggunakan air secukupnya

e. Membiasakan anak tidak makan makanan instan

f. Memeberi pujian atas karakter positif yang ditunjukan anak
3. Reaksi dan respons anak terhadap stimulasi
Reaksi yang ditunjukkan anak ketika guru menerapkan stimulasi tersebut di atas beraneka ragam, antara lain ada anak yang dapat melakukan sendiri tanpa diarahkan guru. Misalnya anak sudah terbiasa melakukan sendiri menjaga kebersihan lingkungan, mencuci tangan setelah bermain dan sebelum makan, menggunakan air secukupnya artinya tidak membuang air sampai berlebihan. Namun ada yang masih bertanya ketika akan membuang sampah dimasukkan ke dalam temapt sampah yang mana. Hal tersebut sudah menunjukkan bahwa anak mulai memahami bahwa ketika membuang sampah tidak boleh sembarangan karena ada sampah yang bisa hancur sendiri ada yang harus diolah dulu.

Sebagian anak ada yang masih membutuhkan motivasi dari guru dan teman, artinya ketika guru dan temannya membuang sampah sesuai jenis bahannya maka anak yang lain mengikutinya, ketika teman dan gurunya menggunakan air secukupnya tidak dibuang berlebihan maka anak yang lain mengikutinya. Kemudian jika guru dan teman mencuci tangan setelah bermain maka anak yang lain mengikuti. Reaksi tersebut disebabkan anak masih baru mendapatkan stimulasi tersebut dan belum terbiasa. Namun perlahan-lahan perilaku cinta lingkungan akan terbentuk pada diri anak jika stimulasi dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru TK di Kecamatan Ngemplak, masih ada sebagian kecil anak yang belum menyadari pentingnya cinta lingkungan. Reaksi yang ditunjukkan anak tersebut adalah ketika akan melakukan sesuatu selalu dibantu guru dan belum mampu melakukan dengan kesadaran sendiri. Misalnya jika dihadapannya ada sampah, anak tersebut tidak langsung membuangnya tapi disuruh guru dulu baru anak membuang sampah pada tempatnya. Anak juga tidak langsung beranjak ketika harus cuci tangan setelah bermain dan sebelu makan serta masih suka bermain air berlebihan.Kondisi yang ditunjukkan oleh setiap anak tersebut disebabkan tahap perkembangan antara anak satu dengan lainnya berbeda. Namun kita tidak boleh menyerah dengan keadaan karena kepedulian pada lingkungan tetap harus ditanamkan sejak usia dini agar anak menyadari bahwa kelestarian lingkungan perlu dijaga sepanjang masa dan menjadi tanggung jawab semua orang.

Kesadaran pada kelestarian lingkungan juga ditanamkan pada anak TK dengan cara menyelenggarakan gerakan menanam bersama di sekolah pada setiap tema pembelajaran tanaman. Setiap anak diminta untuk membawa satu tanaman dari rumah untuk ditanam di sekolah. Kegiatan tersebut memberikan pengalaman yang menarik bagi anak karena anak langsung dengan alam dan memahamkan anak bagaimana merawat tanaman sebagai wujud menjaga kelestarian lingkungan. Manfaat lain dari kegiatan menanam bersama adalah anak mendapat pengetahuan baru tentang jenis tanaman ada yang tanaman hias, tanaman apotek hidup serta tanaman warung hidup. Semua tanaman punya manfaat dan harus dijaga kelestariannya.

Berkaitan dengan kondisi yang terkait dengan lingkungan, erupsi merapi merupakan kondisi yang membawa dampak terhadap kondisi lingkungan disekitar merapi. Kebetulan wilayah Kecamatan Ngemplak merupakan salah satu wilayah yang terkena dampak erupsi merapi.  Pengalaman tersebut menjadi pembelajaran yang luar biasa bagi anak, misalnya anak semakin menyadari bahwa menjaga kelestarian hutan merupakan tugas penting semua orang. Wawasan lainnya adalah dengan semakin banyak pohon maka oksigen juga semakin banyak sehingga dapat menjaga dari pemanasan global. Hutan yang ada di tepi sungai juga menjaga ekosistem yang ada di sungai yang mempunyai dampak positif bagi kehidupan manusia. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menjaga kelestarian lingkungan, maka kita juga menjaga kehidupan manusia. 
Respon yang ditunjukkan anak dalam memanfaatkan lingkungan sekitar yang tidak terpakai menjadi barang berharga antara lain berupa respon langsung memanfaatkan, respon mengubah bentuk, respon mengubah sifat serta respon mengubah sifat dan bentuk bahan alamai, bahan artifisial maupun bahan mixed media.  Respon langsung memanfaatkan bahan alami tersebut, misalnya memanfaatkan daun pisang sebagai kuda-kudaan, mengubah sifat bambu menjadi kipas yang menarik, kemudian mengubah bentuk dengan cara menyusun daun nangka menjadi mahkota dan mengubah bentuk dan sifat daun pisang menjadi takir tempat makanan. Respon kedua yang ditunjukkan anak terhadap bahan artifisial (buatan) antara lain langsung memanfaatkan kardus minuman menjadi tempat sampah, mengubah sifat tepung menjadi playdough, mengubah bentuk kardus menjadi mobil-mobilan serta mengubah sifat dan bentuk koran bekas yang dijadikan bubur untuk bahan membuat patung boneka. 

Respon ketiga yang ditunjukkan anak dalam memanfaatkan lingkungan dari bahan mixed media antara lain anak langsung memanfaatkan bahan sabun menjadi bunga atau mobil-mobilan, kemudian anak dapat mengubah sifat bahan daun pandan menjadi anyaman tikar, mengubah bentuk buah menjadi hiasan meja berbentuk hewan, serta mengubah bentuk dan sifat bahan mixed media tanah liat menjadi gerabah dengan bentuk dan warna yang menarik.

Respon yang ditunjukkan anak mulai dari dari memanfaatkan langsung  benda-benda alami, mengubah sifat dan bentuknya dapat dijadikan sebagai indikator bahwa anak dapat mencintai dan memanfaatkan lingkungan sekitar menjadi suatu karya yang bermanfaat meskipun hasil yang ditunjukkan masih dalam tahap belajar sesuai dengan perkembangan anak usia 4-6 tahun.
Membangun kesadaran untuk tidak membuang barang bekas yang masih dapat diolah bukanlah suatu hal yang mudah. Sebagian besar masyarakat kita masih membuang barang bekas terutama barang yang termasuk limbah rumah tangga. Kesadaran pentingnya memanfaatkan barang bekas termasuk bagian dari upaya menjaga lingkungan dari sampah yang yang tidak ramah lingkungan. Penanaman kesadaran tersebut akan lebih mudah jika dimulai dikenalkan pada anak usia dini. Hal ini diperkuat dengan tahapan perkembangan anak  usia dini yang mudah menyerap berbagai pengetahuan dan mudah untuk menerapkan apa yang mereka ketahui. Kepolosan dan ketulusan anak akan menjadi atmosfir yang positif bagi pelestarian lingkungan hidup. Dengan demikian, anak akan mudah menularkan pengetahuannya kepada orang-orang disekitarnya.
4. Evaluasi hasil Karya

Selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap hasil karya anak untuk meningkatkan kemampuan anak serta untuk mengevaluasi guru dalam mengenalkan permainan art-craft pada anak usia dini. Evaluasi hasil karya tersebut dapat dilihat dari sisi kecepatan, ketepatan, kerapian atau kebersihan, akurasi serta estetik. 
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa anak usia dini mampu menyelesaikan tugas membuat karya dengan idenya sendiri masih 10 %. Sebagian besar anak menyelesaikan tugas dengan waktu satu jam pelajaran karena anak memiliki daya konsentrasi yang berubah-ubah namun sebagaian besar (80%) anak yang diteliti mampu menyelesaikan tugas sampai selesai. Dari segi ketepatan waktu dan fungsi setiap anak mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Sebagain besar anak mampu membuat karya dengan susunan yang sesuai dengan yang dicontohkan guru meskipun masih ada yang belum sempurna. Sebagain besar anak dengan kesadaran sendiri membersihkan sampah bahan membuat karya, namun ada beberapa anak yang harus diingatkan terlebih dahulu.
Evaluasi selanjutnya dari segi akurasi sebagain besar anak mencapai hasil dengan desain sendiri sesuai dengan kreatifitasnya namun ketelitiannya belum sempurna.Dari segi estetik, sebagian anak mampu membuat karya secara seimbang namun kreasi yang muncul masih bergantung pada contoh guru meskipun pada akhirnya tidak sama sepenuhnya dengan contoh guru.
Berdasarkan hasil penelitian ini, hasil karya anak dievaluasi bersama anak dengan tujuan utama untuk menstimulasi anak cinta pada lingkungan serta untuk meningkatkan kreatifitas anak. Evaluasi tersebut tidak untuk mengecilkan hasil yang dibuat anak karena bagi anak usia dini tidak ada karya yang jelek karena semua karya anak bagus sesuai dengan kreasinya masing-masing.

F. Kesimpulan
Penanaman rasa cinta terhadap tanah air seyogyanya harus ditanamkan sedini mungkin. Penanaman rasa cinta tanah air ini bisa dilakukan dengan cara-cara yang sesuai dengan kebutuhan anak juga tugas perkembangannya. Dunia anak-anak adalah dunia bermaian. Dengan bermain anak-anak berusaha mengenali dunia. Salah satu jenis permainana yang bisa digunakan adalah art-craft. Permainan ini memiliki jenis yang bermacam. Berdasarkan bahan jenis permainan art craft ini bisa dikelompokan mnejadi tiga yaitu alami, buatan dan mixed atau campuran. Guru menerapkan strategi yang beragam dalam menstimulasi rasa cinta lingkungan melalui permainan art craft ini yang secara umum dikelompokan menjadi 2 yaitu pembudayaan/ rutinitas harian dan insersi langsung rasa cinta lingkungan melalui permainan. Stategi yang digunakan menitik beratkan pada aktifasi 3 unsur utama manusia yaitu kognitiif, afektif dan psikomotor. Menurut hasil penelitian ini AUD memberi respon yang berbeda terhadap setap stimulasi yang diberikan guru. Secara umum bisa disimpulkan bahwa stimulasi rasa cinta lingkungan memalui art craft terhadap anak-anak TK cukup berhasil. Guru perlu melakukan evaluasi terhadap hasil karya anak berikut mengamati apakah indikator rasa cinta lingkungan sudah muncul pada diri anak. Anak sangat memerlukan motivasi serta scaffold atau bantuan dari guru atau orang dewasa lainnya agar bisa betul-betul memiliki kecintaan pada lingkungan. Kerjasama antara fihak sekolah dan kelurag di rumah serta masyrakat sekitar mutlak perlu adanya. 
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Identifikasi jenis permainan kreatif berbasis art-craft yang dapat menumbuhkan rasa cinta anak pada lingkungan dengan observasi dan kajian pustaka





 Diskusi Kelompok Terarah (Focus Group Discussion) dengan beberapa pendidik AUD tentang materi, tujuan serta fungsi menstimulasi rasa cinta lingkungan pada AUD melalui bermain Art-Craft





Menganalisa teknik stimulasi berbasis permainan kreatif berbasis art-craft yang efektif untuk menumbuhkan rasa cinta lingkungan bagi anak usia dini





Menyusun pedoman aplikasi permainan kreatif berbasis art-craft untuk stimulasi rasa cinta lingkungan bagi anak usia dini








